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ABSTRAK 

 Komposisi musik “Calming Session” adalah sebuah karya musik absolut 

tiga movement yang dilatarbelakangi oleh rasa empati penulis terhadap anak dengan 

ADHD beserta orang tua mereka yang mengalami kesulitan untuk mengendalikan 

perilaku anaknya. Tujuan penulis adalah untuk menciptakan sebuah karya musik 

yang berfungsi untuk membantu kedua subjek tersebut, dengan rumusan masalah 

untuk mengetahui fungsi karya “Calming Session” terhadap anak ADHD serta 

mengetahui penerapan unsur-unsur musikal dengan tujuan menenangkan anak 

ADHD. Karya musik penulis menggunakan instumentasi string quartet. 

Proses pembuatan komposisi musik “Calming Session” dilakukan dengan 

menemukan beberapa karya yang sudah terbukti mempunyai efek terhadap anak 

ADHD. Selanjutnya, penulis menganalisis, membandingkan, dan mencari poin 

utama dalam setiap karya, yang penulis jadikan dasar dalam pembuatan karya 

Tugas Akhir ini. 

Melalui karya tulis dan karya tugas akhir ini, dapat disimpulkan bahwa 

karya penciptaan musik “Calming Session” dapat difungsikan untuk menenangkan 

dan meningkatkan fokus anak ADHD. Movement pertama dapat membantu anak 

ADHD menyeleksi dan memilih fokus, movement kedua dapat membantu anak 

ADHD untuk fokus durasi yang lebih panjang, dan movement ketiga dapat 

membantu menenangkan anak-anak pengidap ADHD. Kesimpulan yang kedua, 

penerapan unsur-unsur musikal yang bermanfaat bagi anak ADHD secara 

menyeluruh dalam karya musik penulis dapat membantu menenangkan dan 

meningkatkan fokus anak dengan ADHD. 

 

Kata kunci: ADHD, string quartet, menenangkan dan meningkatkan fokus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Terapi musik merupakan salah satu metode non-verbal yang dirancang untuk 

membantu dan menolong orang. Kata “musik” dalam “terapi musik” ditujukan 

sebagai salah satu media yang digunakan dalam rangkaian terapi. Hal ini bertujuan 

untuk membantu klien untuk memvisualisasikan cita-cita dan kenangan lampau. 

Fungsi musik juga bertujuan untuk langsung membantu menguraikan permasalahan 

yang sedang dihadapi (Djohan, 2006: 24). 

Musik untuk terapi dapat bermanfaat untuk berbagai macam kalangan usia 

mulai dari anak-anak hingga manula. Untuk anak-anak, terapi musik dapat 

membantu mengatasi gangguan fisik atau mental. Selain itu juga dapat mengatasi 

masalah kesulitan belajar, gangguan berbicara, masalah perilaku, gangguan emosi, 

autis, dan sindrom Rett juga yang berkemampuan lebih atau jenius. Selain anak- 

anak terapi musik juga dapat diaplikasikan terhadap orang dewasa dan manula. 

Kondisi-kondisi yang dapat ditangani antara lain gangguan mental, gangguan 

neurologis, Alzheimer, Parkinson, mengurangi rasa sakit pada ibu melahirkan, dan 

lain-lain (Djohan, 2009: 248). 

Dalam buku “Handbook of Neurologic Music Therapy”, dijelaskan bahwa 

terapi musik berguna untuk pasien dengan kondisi klinis yang memengaruhi 

perhatian, kewaspadaan, dan respon sensorik. Di buku tersebut, dijelaskan juga 

bahwa terapi musik ditujukan untuk pasien Autism Spectrum Disorder (ASD) dan 



 

 

 

2 

 

 
 

juga sangat berpotensi untuk mengatasi pasien dengan gangguan Attention 

Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) (Hoemberg, Thaut, 2014: 221). 

Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD) merupakan gangguan yang 

terjadi pada fungsi perkembangan saraf yang memengaruhi ketidakmampuan 

memusatkan perhatian, hiperaktivitas serta impulsivitas yang menyimpang dari 

perkembangan usia. Dua gejala umum yang ditunjukkan anak pengidap ADHD 

adalah sulit untuk mengikuti peraturan dan penurunan perilaku pada aturan dalam 

mengerjakan tugas (Suyanto, Wimbarti, 2019: 16). 

Anak dengan ADHD sebagian besarnya menunjukan gejala utama seperti 

aktivitas yang berlebihan, tidak dapat diam, selalu ingin bergerak, sulit untuk 

memusatkan perhatian serta menunjukan impulsivitas yang dapat mengakibatkan 

anak kesulitan belajar dan berinteraksi. Anak dengan ADHD juga sering mengalami 

kesulitan untuk mengendalikan emosi, sehingga toleransi terhadap frustasi 

tergolong rendah dan cenderung mudah untuk meledakkan emosi (Saputro, 2009). 

Prevalensi pengidap ADHD di dunia berada di antara 2% hingga 7%, dan 

sekitar 5% di antaranya adalah anak-anak (Sayal et al., 2018). Adapun 60% 

diantaranya dapat berlanjut hingga menginjak usia dewasa (Targum et al., 2016). 

ADHD lebih banyak dialami oleh anak laki-laki dibandingkan dengan anak 

perempuan dengan perbandingan rasio 3:1, dan secara klinis perbandingan tersebut  

menunjukan peningkatan menjadi 9:1 (Akaltun et al., 2019). 

Penulis menggunakan jurnal yang berjudul “Program Intervensi Musik 

terhadap Hiperaktivitas Anak Attention Deficit Hyperactivity Disorder (ADHD)” 

oleh Bestari Nindya Suryanto dan Supra Wimbarti tahun 2019 sebagai dasar tugas 
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akhir ini. Jurnal ini berisi tentang penelitian untuk mengintervensi musik terhadap 

perilaku hiperaktif anak ADHD. 

Terapi musik yang diberikan kepada anak pengidap ADHD dapat membantu 

anak menjadi lebih tenang sehingga kemampuannya dalam memperhatikan tugas 

dapat meningkat (Suyanto, Wimbarti, 2019: 17). Terdapat beberapa metode 

aktivitas yang dapat dilakukan untuk terapi dengan musik, yakni bernyanyi, 

bermain musik, bergerak mengikuti ritme, dan mendengarkan musik. Teknik 

terapis musik dalam melengkapi praktik yang dilakukan disesuaikan dengan 

kebutuhan (Djohan, 2009: 249). 

Metode mendengarkan musik ini dapat membantu mengembangkan 

kemampuan kognitif. Musik dapat menstimulasi respons relaksasi, motivasi, dan 

pikiran anak. Terapis musik menggunakan metode ini baik secara instrumental 

maupun vokal (Djohan, 2009: 250). Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk 

menjadikannya sebagai materi karya Tugas Akhir yang berjudul “Calming 

Session”. 

Penulis memilih menggunakan topik ini karena penulis kerap melihat anak-

anak pengidap ADHD di lingkungan sekitar. Tak terpungkiri, orang tua dari 

anak-anak pengidap ADHD kewalahan dalam menyikapinya. Oleh karena itu 

penulis tertarik  menciptakan sebuah karya musik yang membantu menenangkan 

anaknya  untuk membantu para orang tua tersebut. 

Karya musik “Calming Session” merupakan karya Tugas Akhir penulis 

untuk instrumentasi instrumen gesek yang bertujuan untuk menenangkan dan 

meningkatkan fokus anak pengidap ADHD. Karya ini adalah karya musik absolut 
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yang menggunakan bentuk free form. Artinya, unsur pembentuk karya musik 

“Calming Session” adalah musik itu sendiri, tanpa terpengaruh oleh elemen 

ekstramusikal seperti cerita, tokoh, karakter, atau suatu peristiwa. Kemudian, 

karya ini juga tidak terikat oleh sebuah bentuk yang baku (De Fretes, Pramuditya, 

2021: 53). 

Karya musik “Calming Session” terbagi menjadi tiga bagian, yang mana 

setiap bagiannya dibentuk oleh unsur musikal dari karya lain yang telah terbukti 

menenangkan dan meningkatkan fokus anak-anak yang mengidap ADHD, Unsur-

unsur musikal tersebut telah dimodifikasi sedemikian rupa sebelum dijadikan 

unsur pembentuk di setiap bagian karya “Calming Session”.  

Bagian pertama dari karya Tugas Akhir “Calming Session” dibentuk dengan 

unsur musikal yang berdampak untuk menangkap atensi pasien. Bagian kedua 

dibuat dengan unsur musikal yang membantu pasien untuk fokus pada karya musik 

terapi ini, dan bagian ketiga dibentuk dengan unsur musikal yang memberikan efek 

menenangkan bagi pasien ADHD. 

Penulis menggunakan format kuartet gesek yang terdiri dari violin satu, violin 

dua, viola, dan cello. Semua alat musik pada dasarnya memiliki banyak karakter 

unik serta warna suara yang unik. Strings merupakan instrumen yang dikenal 

dengan kemampuan nada yang ekspresif dan emosional sehingga menunjukan 

potensi komunikatif dalam suasana terapi (Kelly, 2020:15). Pada instrumen 

ansambel gesek banyak memiliki kualitas dan posibilitas untuk musik terapi oleh 

karena susunan, kualitas nada, dan cara yang digunakan untuk menghasilkan suara 

(Rzeznik, 2022:26). 
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Karya musik yang jadi acuan penulis adalah “Serenata” karya Enrico Toselli 

dan “Serenade No.1” karya Jonny Heykens karena terbukti mampu menenangkan 

anak-anak pengidap ADHD (Suyanto, Wimbarti, 2019: 1-19). Selain itu, penulis 

juga menggunakan karya musik “Concerto for Violin, D Major” karya Johannes 

Brahms yang terbukti dapat mengubah gelombang elektromagnetik otak menjadi 

7.5 cycles per second untuk mengaktifkan Alpha Mode atau Schumann Resonance 

yang membuat anak menjadi lebih tenang, lebih fokus, lebih berkonsentrasi, dan 

lebih cepat belajar (Caughman, 2016: 4). Berdasarkan ketiga karya tersebut, penulis 

dapat menciptakan karya dengan elemen musikal yang tepat untuk yang 

berpengaruh positif untuk anak ADHD. 

 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

1. Bagaimana fungsi karya musik “Calming Session” terhadap anak-anak 

pengidap ADHD? 

2. Bagaimana penerapan unsur  musik dengan tujuan  menenangkan anak-anak 

pengidap ADHD? 

 

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui fungsi karya komposisi musik “Calming Session” untuk anak-anak 

pengidap ADHD. 

2. Mengetahui penerapan unsur musik dengan tujuan menenangkan anak-anak 

pengidap ADHD. 
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D. Manfaat Penciptaan 

1. Untuk penulis manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah pengetahuan 

tentang bagaimana membuat komposisi musik untuk anak- anak pengidap 

ADHD. 

2. Untuk pembaca penelitian ini dapat menambah wawasan yang cukup informatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


